
BAB  IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
 

MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu yang terletak di jalan Raden 

Fatah Kompleks IAIN Bengkulu merupakan Sekolah Dasar yang 

berada di bawah naungan Kementerian Agama Kota Bengkulu. 

Berdasarkan data yang ada, luas tanah MIN Pagar Dewa Kota 

Bengkulu adalah 10.000 m2, sehingga dengan lahan yang cukup 

luas tersebut sangat memungkinkan bagi sekolah untuk 

mengembangkan lokasi yang ada sebagai sarana penunjang 

aktivitas belajar siswa. 

Visi dari MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu adalah terwujudnya 

siswa yang islami, berakhlak mulia, cerdas, dan kompetitif . Tujuan 

dari sekolah tersebut untuk mencetak out put yang berkreasi dan 

berprestasi di bidang akademik, serta berakhlak mulia.  

MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu terdiri atas 25 kelompok 

belajar, yang terbagi atas: 1) Kelas I dan II : 5 kelompok belajar, 

2)Kelas III,IV,dan V: 4 Kelompok Belajar, dan 3) Kelas VI: 3 

kelompok belajar. Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 475 

siswa, yang terbagi ke dalam 6 kelas. Kelas I berjumlah 142, kelas II 

berjumlah 157, kelas III berjumlah 117, kelas IV berjumlah 102, kelas 

V berjumlah 124, dan kelas VI berjumlah 103. Berikut ini adalah 
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daftar jumlah siswa MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu Tahun 

Pelajaran 2012/2013. 

Tabel 4.1 Daftar Siswa MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu 

NO Kelas Jumlah 
1 I 142 
2 II 157 
3 III 117 
4 IV 102 
5 V 124 
6 VI 103 

Jumlah 745 
    

Sumber : Data MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu 

 

Dari data siswa di atas dapat diketahui bahwa MIN Pagar 

Dewa Kota Bengkulu telah mengalami perkembangan yang cukup 

pesat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Untuk tenaga 

pengajar secara keseluruhan berjumlah 35 guru yang terbagi sesuai 

bidang studi yang diajarkan. 

Untuk mengembangkan potensi siswa, sekolah memberikan 

pilihan ekstrakurikuler yang terdiri dari bidang agama, seni, dan 

olahraga. Dalam usaha meningkatkan kualitas anak didiknya MIN 

Pagar Dewa Kota Bengkulu selalu aktif mengikuti berbagai lomba 

mata pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti agama, seni, 

dan olahraga. Sedangkan untuk menambah kualitas dan 

profesionalitas tenaga pengajar, sekolah selalu mengirimkan guru ke 

berbagai penataran dari tingkat dasar sampai tingkat nasional. 

 

 

41 



2.  Analisis Deskriptif 

a. Minat Siswa dalam Menulis Puisi 

Berdasarkan hasil penelitian, minat siswa dalam menulis puisi 

kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu dari jumlah siswa 

sebanyak 30 siswa yang termasuk kategori sangat senang tidak 

ada, kategori senang 8 orang, kategori cukup senang 22 orang, 

kategori kurang senang tidak ada, dan kategori sangat tidak 

senang tidak ada. Hasil rata-rata skala minat sebesar 3,9 

dibulatkan menjadi 4 dengan kategori senang.  

b. Hasil Belajar Menulis Puisi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar  menulis 

puisi siswa kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu dikategorikan 

ke dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata  hasil belajar 

menulis puisi sebesar 77,4 berada dalam kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai anak yaitu: 12 orang kategori sangat 

baik, 14 orang kategori baik, dan 4 orang dalam kategori cukup, 

seperti pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.2 Tabel capaian hasil belajar 

NO Klasifikasi Frekuensi Kategori 
1 80-100  12 Sangat Baik 
2 70-79  14 Baik 
3 56-69 4 Cukup 
4 45-55 0 Kurang 
5 0-44 0 Tidak Baik 
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c. Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Menulis Puisi  

Hubungan Koefisien korelasi minat  menulis puisi siswa 

(Variabel X) yakni persentase skor individual dan hasil belajar 

menulis puisi (Variabel Y) yakni skor hasil, dapat di lihat dari tabel 

di bawah ini. 

Tabel 4.3 Perhitungan koefisien korelasi minat terhadap hasil  
                   belajar  menulis puisi 
 

No Subjek X Y X2 Y2 XY 

1 Aden S Rahmadi 79 80 6241 6320 6281 
2 Arika 74 68 5476 4556 4995 
3 Cindy Fadilla 77 70 5929 4830 5352 
4 Dika Afrilla 82 83 6724 6889 6806 
5 Darojatul Qubro 86 81 7396 6561 6966 
6 Fran Rivaldo 73 67 5329 4489 4891 
7 Hazmi Nur Azizah 96 97 9216 9409 9312 
8 Irma Wulan Tari 77 71 5929 5041 5467 
9 Kiki Amelia Sari 82 84 6724 6972 6847 

10 Khalifah Ganda Putri 77 82 5929 6642 6276 
11 Linha 77 77 5929 5852 5891 
12 Lelieprili Ani Sari 77 82 5929 6724 6314 
13 Legi Albeka Seber 77 78 5929 6084 6006 
14 Lala Sentiya 76 75 5776 5625 5700 
15 M. Fajar 78 74 6084 5402 5733 
16 M.Shalli 75 71 5625 4970 5288 
17 M.Nafiz Ramdhan 77 79 5929 6162 6045 
18 M. Andi Abdul Rozzaq 76 73 5776 5256 5510 
19 M.Fauzi 90 84 8100 7056 7560 
20 Mega Lestari 72 69 5184 4692 4932 
21 Mutiara Sella 77 78 5929 6006 5968 
22 M.Doni Satria 74 70 5476 4900 5180 
23 Nurcholis 90 83 8100 6806 7425 
24 Rian Kenedi 78 77 6084 5929 6006 
25 Rizky Rahmatullah 81 82 6561 6642 6602 
26 Riri Juwita 79 73 6241 5256 5728 
27 Safana 72 68 5184 4624 4896 
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28 Silvia Maharani 81 82 6561 6642 6602 

29 Salsabila Mutira. M 79 79 6241 6162 6202 
30 Wike Arnesia 92 92 8464 8464 8464 

     ∑           
2.381  

            
2.321  

         
189.995  

       
180.967  

               
185.240  

 

2.  Berikut koefisien korelasi minat dan hasil belajar menulis puisi 

siswa MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu menggunakan rumus  

Korelasi Product Moment dengan angka kasar.  

  

          

 

 

} 

} 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Berdasaran hasil perhitungan menggunakan rumus  Korelasi 

Product Moment dengan angka kasar,  minat menulis dan hasil 

belajar menulis puisi siswa kelas V MIN Pagar Dewa Kota 

Bengkulu, koefisien korelasi rxy sebesar 0,86.  Untuk jumlah 
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sampel 30  r tabelnya adalah 0,68. Jika r hitung lebih besar dari 

pada r tabel, maka ada hubungan, sebaliknya jika r hitung lebih 

kecil dari pada r tabel tidak ada hubungan. Dalam hal ini r hitung 

lebih besar dari pada r tabel, maka ada hubungan minat dengan 

hasil belajar  menulis puisi siswa kelas V MIN Pagar Dewa Kota 

Bengkulu. 

 
B.  Pembahasan 

a. Minat Siswa dalam Menulis Puisi 

Berdasarkan hasil penelitian, minat siswa dalam menulis puisi 

kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu dari jumlah siswa sebanyak 

30 siswa yang termasuk kategori sangat senang tidak ada, kategori 

senang 8 orang, kategori cukup senang 22 orang, kategori kurang 

senang tidak ada, dan kategori sangat tidak senang tidak ada. Hasil 

rata-rata skala minat sebesar 3,9 dibulatkan menjadi 4 dengan 

kategori senang.  

Gambar 4.1. Histogram Minat Siswa dalam Menulis Puisi 
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b. Hasil Belajar Menulis Puisi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar  menulis 

puisi siswa kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu dikategorikan ke 

dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata  hasil belajar menulis puisi 

sebesar 77,4 berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai anak yaitu: 12 orang kategori sangat baik, 14 orang kategori 

baik, dan 4 orang dalam kategori cukup, seperti pada gambar di 

bawah ini. 

Gambar 4.2. Histogram Hasil Belajar Menulis Puisi 
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c. Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Menulis Puisi  

Hubungan Koefisien korelasi minat  menulis puisi siswa 

(Variabel X) yakni persentase skor individual dan hasil belajar 

menulis puisi (Variabel Y) yakni skor hasil. Setelah dihitung 

menggunakan rumus  Korelasi Product Moment dengan angka 

kasar,  minat menulis dan hasil belajar menulis puisi siswa kelas V 

MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu, koefisien korelasi rxy sebesar 

0,86.  Untuk jumlah sampel 30  r tabelnya adalah 0,68. Jika r 
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hitung lebih besar dari pada r tabel, maka ada hubungan, 

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari pada r tabel tidak ada 

hubungan. Dalam hal ini r hitung lebih besar dari pada r tabel, 

maka ada hubungan minat dengan hasil belajar  menulis puisi 

siswa kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu. 

 

C. Keterbatasan  Penelitian 

Disadari bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. 

Keterbatasan tersebut dapat ditinjau dari beberapa faktor, yakni 

sebagai berikut:  

Pertama, penelitian ini dilakukan di lingkungan Sekolah Dasar, di 

mana subjek penelitian adalah siswa kelas V. Di samping itu, sarana 

dan prasarana pembelajaran yang di Sekolah Dasar tidak begitu 

lengkap, untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien, misalnya keterbatasan buku-buku sumber materi ajar baik dari 

segi jumlah maupun jenisnya. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran membutuhkan sumber belajar yang kaya bagi 

siswanya, sehingga siswa dapat  belajar sesuai dengan minat, 

kemampuan, dan kebutuhannya dalam  melakukan percobaan  dan 

bereksperimentasi dalam  materi menulis dengan bebas. 

Kedua,  penelitian ini dilakukan pada subjek  yang berasal dari 

satu kelas . Oleh karena itu, penelitian ini masih perlu dilaksanakan 

oleh pihak yang berminat pada ruang lingkup yang lebih luas, dengan 
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melibatkan subjek penelitian dalam jumlah besar, dan di ambil dari 

setiap kelas. 

Ketiga, penelitian ini membatasi diri pada variabel minat siswa 

serta hubungannya dengan hasil belajar menulis puisi  Kelas V, 

padahal masih banyak variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar yang tidak dikontrol melalui penelitian ini. Misalnya, 

motivasi, jenis kelamin, disiplin belajar, dan banyaknya waktu yang 

digunakan untuk kepentingan belajar, dan sebagainya. 

 Keempat, Instrumen tes hasil belajar dalam penelitian ini 

disusun oleh peneliti bersama guru bahasa indonesia, dan belum 

diujicobakan. Instrumen penelitian ini tersebut masih perlu diupayakan 

penyempurnaannya, sebab skor-skor yang dihasilkan siswa diduga 

belum dapat mencapai skor yang maksimal bagi sebagian besar siswa, 

mungkin saja indikator tersebut belum menggambarkan kemampuan 

sebenarnya masing-masing siswa. Selanjutnya, untuk mengukur minat  

siswa dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang juga belum di 

tes terlebih dahulu. Untuk penelitian lebih lanjut, maka perlu didesain 

sendiri intrumen untuk mengetahui minat siswa dengan menemukan 

indikator lain yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

menengah atas berdasarkan latar belakang sosial, , budaya, dan 

geografis di mana mereka bertempat tinggal selain indikator yang ada 

dalam instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.  

Kelima, mengingat masih banyaknya keterbatasan dan 

kelemahan penelitian ini, maka diperlukan penelitian lebih lanjut bagi 
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pihak-pihak yang berminat, sebab selama penelitian ini berlansung 

(pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) bisa saja terjadi kondisi dan 

situasi berbeda pada masing-masing kelompok yang memiliki minat 

meliputi motivasi, minat, kemampuan, dan kondisi kesehatan sehingga 

menghasilkan perolehan belajar yang tidak optimal pada setiap 

pertemuan belajar. Hal ini akan berpengaruh pada skor akhir pada ujian 

sumatif.  

Beberapa keterbatasan penelitian  seperti yang telah dipaparkan 

di atas, hendaknya dijadikan pertimbangan bagi para peneliti 

selanjutnya atau untuk dijadikan rujukan dari hasil penelitian ini bagi 

pengembangan khazanah pengetahuan bagi para pembaca. Temuan 

penelitian ini bukanlah dijadikan ajang perdebatan, tetapi dapat 

dijadikan masukan bagi penelitian selanjutnya guna menghasilkan 

penelitian yang lebih sempurna bagi perbaikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran  di sekolah menengah atas pada masa-masa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

b. Minat Siswa dalam Menulis Puisi 

Berdasarkan hasil penelitian, minat siswa dalam menulis puisi 

kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu dari jumlah siswa sebanyak 

30 siswa yang termasuk kategori sangat senang tidak ada, kategori 

senang 8 orang, kategori cukup senang 22 orang, kategori kurang 

senang tidak ada, dan kategori sangat tidak senang tidak ada. Hasil 

rata-rata skala minat sebesar 3,9 dibulatkan menjadi 4 dengan 

kategori senang.  

b. Hasil Belajar Menulis Puisi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar  menulis 

puisi siswa kelas V MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu dikategorikan ke 

dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata  hasil belajar menulis puisi 

sebesar 77,4 berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai anak yaitu: 12 orang kategori sangat baik, 14 orang kategori 

baik, dan 4 orang dalam kategori cukup. 

c. Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Menulis Puisi  

Hubungan Koefisien korelasi minat  menulis puisi siswa 

(Variabel X) yakni persentase skor individual dan hasil belajar 
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menulis puisi (Variabel Y) yakni skor hasil. Setelah dihitung 

menggunakan rumus  Korelasi Product Moment dengan angka 

kasar,  minat menulis dan hasil belajar menulis puisi siswa kelas V 

MIN Pagar Dewa Kota Bengkulu, koefisien korelasi rxy sebesar 0,86.  

Untuk jumlah sampel 30  r tabelnya adalah 0,68. Jika r hitung lebih 

besar dari pada r tabel, maka ada hubungan, sebaliknya jika r hitung 

lebih kecil dari pada r tabel tidak ada hubungan. Dalam hal ini r 

hitung lebih besar dari pada r tabel, maka ada hubungan minat 

dengan hasil belajar  menulis puisi siswa kelas V MIN Pagar Dewa 

Kota Bengkulu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan beberapa saran 

berkenaan dengan pemanfaatan penelitian dan penelitian lanjutan. 

1. Saran-saran untuk Pemanfaatan Hasil Penelitian 

Pembelajaran di kelas hendaknya mengusahakan sejauh 

mungkin keterlibatan siswa dalam proes belajar dan pengalaman 

belajar, sehingga memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

minat positif dan berpikir kreatif dalam merespons suatu 

permasalahan dengan potensi yang dimilikinya. 

Seorang guru dala mengajar di kelas perlu memperhatikan 

berbagai faktor-faktor: minat siswa terhadap materi menulis, minat 

siswa terhadap proses belajar menulis puisi, sarana dan prasarana, 
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serta lingkungan belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. 

Ada baiknya guru mengungkap dan mengetahui minat siswa 

terhadap materi menulis dan minat siswa terhadap proses materi 

menulis. Untuk siswa-siswa yang berminat negatif/ rendah terhadap 

materi menulis perlu diperlakukan secara khusus , misalnya guru 

memberi wawasan kepada siswa tentang manfaat menulis dalam 

kehidupan sehari-hari atau kegunaan menulis dalam IPTEK , bahkan 

tentang kejujuran dan kekonsekwenan materi menulis yang dapat 

dicontoh siswa daam berprilaku. Sedangkan siswa-siswa yang 

berminat tinggi/rendah terhadap materi menulis perlu dipelihara dan 

ditingkatkan. Untuk misalnya dengan diberikan pengayaan materi 

atau soal-soal latihan sesuai dengan kemampuan mereka. 

Usaha lain agar siswa senang dalam belajar menulis puisi, 

sebaiknya guru dalam menyajikan materi menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi. 

 
2. Saran-saran untuk Penelitian Lanjutan 

Untuk keperluan penelitian lanjutan di kemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan utuh 

mengenai pengaruh penggunaan metode pembelajaran terhadap 

perolehan belajar, subyek penelitian ini terbatas hanya pada ruang 
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lingkup yang kecil yaitu dua kelas. Untuk penelitian selanjutnya 

dipandang perlu menggunakan subyek yang lebih besar. 

Untuk dapat mengungkap minat siswa terhadap  pelajaran, 

disarankan untuk mengkaji lebih mendalam dan membuat instrument 

minat dengan lebih baik. 

Penelitian lanjutan perlu mengusahakan untuk memaduhkan 

beberapa variabel penelitian seperti metode pembelajaran dengan 

karakteristik siswa untuk mengungkap pengaruhnya terhadap hasil 

belajar. 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat 

mengambil/memilih lebih banyak lagi variabel lain yang dapat 

memprediksi hasil belajar menulis puisi serta populasi yang luas. 
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